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Keputusan Turki untuk meratifikasi pembaharuan FTA menimbulkan pertanyaan mengapa ratifikasi tersebut
dilakukan padahal setelah ratifikasi FTA padatahun 2013, terjadi penurunan nilai ekspor Turki terhadap
Korea Selatan dan tujuan jangka pendek kedua negarajugatidak tercapai. Pertanyaan tersebut semakin
menarik karena perjanjian ini merupakan pertama kalinya Turki memasukkan sektor jasa dalam FTA.
Skripsi ini berupaya melihat dinamika domestik dan internasional dalam negosiasi FTA untuk menjelaskan
kepentingan atau alasan yang melatarbelakangi Turki meratifikasi Turkey-Korea FTA on Trade in Services.
Dengan menggunakan teori two-level games yang dicetuskan oleh Robert D. Putnam sebagai panduan,
skripsi ini menunjukkan bahwa keputusan Turki untuk meratifikasi Turkey Korea FTA on Trade in Services
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada dalam duatingkat negosiasi. Di tingkat negosiasi internasional,
terdapat tiga faktor yang mendorong pembentukannya, yaitu (1) kondisi internasional yang tidak
menghambat pembentukan FTA dan urgensi Turki untuk membentuk FTA; (2) proses negosiasi yang
berjalan cepat dengan hasil yang mengakomodasi kepentingan Turki untuk mengadops pendekatan positive
list; dan (3) keberhasilan strategi chief negotiator untuk mendorong kepentingan Turki dan menekan
resistensi domestik. Sementara, di tingkat domestik, keberhasilan ratifikasi dapat dicapai karena (1) lebih
banyak preferensi dan koalisi aktor domestik yang mendukung ratifikasi; (2) regulasi ratifikasi perjanjian
internasional Turki yang tidak rumit; dan (3) otonomi pemerintah pusat Turki yang besar. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, skripsi ini menemukan bahwa keberhasilan ratifikasi Turkey-Korea FTA on
Trade in Services dipengaruhi oleh besarnya ukuran win-set Turki di negosiasi tingkat internasional dan
domestik, kerugian jikatidak meratifikasi akibat EU-Turkey Customs Union, dan kepentingan untuk
membentuk strategic partnership di berbagai bidang, khususnyaindustri pertahanan, penelitan dan
pengembangan (R& D), sertateknologi canggih. Akhir kata, skripsi ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
memperkaya pemahaman mengenal kerja sama perdagangan bebas bilateral sekaligus menjadi rekomendasi
praktis terhadap Indonesia dalam membentuk FTA.

...... The decision of Turkey to ratify the renewal of the Free Trade Agreement (FTA) raises questions about
why this ratification was done despite a decrease in Turkey's exports to South Korea after the initial FTA
ratification in 2013, and the short-term goals of both countries were not achieved. The question becomes
even more intriguing because this agreement marks the first time Turkey includes the service sector in an
FTA. Thisthesis aims to examine the domestic and international dynamicsin FTA negotiationsto explain
the interests or reasons behind Turkey's ratification of the Turkey-KoreaFTA on Trade in Services. Using
Robert D. Putnam's two-level games theory as a guide, this thesis demonstrates that Turkey's decision to
ratify the Turkey-Korea FTA on Trade in Servicesisinfluenced by various factors present in the two levels
of negotiations. At the international negotiation level, three factors drove the formation of the FTA: (1) the
international conditions did not hinder the FTA formation, and Turkey's urgency to form the FTA; (2) the
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negotiation process moved swiftly, producing results that accommodated Turkey's interests in adopting a
positive list approach; and (3) the success of the chief negotiator's strategy in promoting Turkey's interests
and suppressing domestic resistance. On the other hand, at the domestic level, the successful ratification was
achieved because (1) there were more preferences and coalitions of domestic actors supporting the
ratification; (2) the regulation of international agreement ratification in Turkey was not complicated; and (3)
Turkey's central government had significant autonomy. Based on the research conducted, this thesis finds
that the success of the Turkey-Korea FTA on Trade in Services ratification is influenced by the size of
Turkey's win-set in international and domestic negotiations, the potential losses if Turkey did not ratify due
to the EU-Turkey Customs Union, and the interest in forming a strategic partnership in various fields,
especially defense industry, research and development (R& D), and advanced technology. In conclusion, this
thesis is expected to contribute to enriching the understanding of bilateral free trade cooperation and provide
practical recommendations for Indonesiain forming FTASs.



